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MOTTO

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you”

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulit kita, yang mereka ingin
tau hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri kita sendiri walaupun
tidak ada yang tepuk tangan untuk kita. Kelak diri kita akan sangat bangga dengan
apa yang kita perjuangkan hari ini.

“Allah tidak akan membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”

(Q.S Al-Bagarah: 286)
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RINGKASAN

PENGARUH INTERVAL PENGGUNAAN SONIC BLOOM DENGAN
PUPUK CAIR GROWMORE TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
BEBERAPA VARIETAS KEDELAI (Glycine max (L.) Merril)
Di bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP.

2. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) adalah sumber bahan pangan yang
mengandung protein nabati utama yang murah bagi masyarakat Indonesia.
Berdasarkan angka dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa produksi
kedelai mengalami peningkatan di tahun 2020 sebesar 49,07% menjadi 632,33
ribu ton dari tahun 2019 sebesar 424,19 ribu ton namun, dalam dua tahun
selanjutnya produksi kedelai mengalami penurunan sebanyak 3% per tahun.
Masing-masing menjadi 613,32 ribu ton di tahun 2021 dan pada tahun 2022
sebesar 594,63 ribu ton. Penurunan ini diramalkan akan terus terjadi hingga tahun
2024, sementara kebutuhan konsumsi kedelai nasional sebesar 7 juta ton per
tahun. Salah satu upaya mengatasi rendahnya produktivitas kedelai di Indonesia
adalah dengan menggunakan teknologi sonic bloom.

Sonic bloom adalah teknologi yang memadukan gelombang suara dengan
frekuensi tinggi yang dapat merangsang pembukaan stomata daun sehingga dapat
meningkatkan efisiensi penyerapan pupuk melalui daun. Salah satu alternatif
pupuk anorganik yang memiliki kandungan unsur hara yang tinggi ialah
growmore. Growmore adalah pupuk daun yang mengandung unsur hara makro
dan mikro, keunggulan pupuk growmore adalah dapat mempercepat pertumbuhan
pada tanaman muda atau pada fase vegetatif.

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca (green house) Technopark
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang yang dilaksanakan pada bulan Juli
sampai November 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial. Faktor pertama interval penggunaan sonic bloom yang terdiri
atas 3 taraf, yaitu Is (Interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali), l1o (Interval
penggunaan sonic bloom 10 hari sekali) dan 15 (Interval penggunaan sonic bloom
15 hari sekali). Faktor kedua macam varietas yang terdiri atas 3 taraf, yaitu Va
(Varietas Anjasmoro), Vp (Varietas Dega 1) dan Vm (Varietas Mallika). Terdapat
9 kombinasi perlakuan, diulang 3 kali dan tiap kombinasi perlakuan terdapat 4
sampel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas macam varietas
kedelai menggunakan teknologi sonic bloom dengan pupuk cair Growmore.

Interaksi antara interval penggunaan sonic bloom menggunakan pupuk cair
anorganik Growmore pada macam varietas kedelai berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman kedelai varietas Anjasmoro dan Dega 1 dengan hasil
terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali dan varietas Mallika
dengan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali,
sementara itu pada komponen hasil dan hasil panen tanaman kedelai varietas
Anjasmoro dan Mallika dengan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic
bloom 15 hari sekali dan varietas Dega 1 dengan hasil terbaik pada interval
penggunaan sonic bloom 5 hari sekali.
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SUMMARY

EFFECT OF USAGE INTERVAL OF SONIC BLOOM WITH
GROWMORE LIQUID FERTILIZER ON THE GROWTH AND
PRODUCTION OF SOYBEAN VARIETIES (Glycine max (L.) Merril)
Under Guidance : 1. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP.

2. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.

Soybean (Glycine max (L.) Merril) is a cheap source of food that contains
the main vegetable protein for the people of Indonesia. Based on figures from the
Central Bureau of Statistics, it shows that soybean production has increased in
2020 by 49.07% to 632.33 thousand tonnes from 2019 of 424.19 thousand tonnes
however, in the following two years soybean production has decreased by 3% per
year . Each will be 613.32 thousand tons in 2021 and 594.63 thousand tons in
2022. This decline is predicted to continue until 2024, while the national demand
for soybean consumption is 7 million tonnes per year. One of the efforts to
overcome the low productivity of soybeans in Indonesia is to use sonic bloom
technology.

Sonic bloom is a technology that combines high-frequency sound waves to
stimulate the opening of leaf stomata so as to increase the efficiency of fertilizer
absorption through the leaves. One alternative to inorganic fertilizers that has a
high nutrient content is growmore. Growmore is a foliar fertilizer that contains
macro and micro nutrients, the advantage of growmore fertilizer is that it can
accelerate growth in young plants or in the vegetative phase.

This research was conducted in the Technopark greenhouse, Tribhuwana
Tunggadewi University, Malang, which was held from July to November 2022.
This study used a Factorial Randomized Block Design (RAK). The first factor is
the interval for using sonic bloom which consists of 3 levels, namely Is (interval
for using sonic bloom every 5 days), lio (interval for using sonic bloom once for
10 days) and Iss (interval for using sonic bloom once for 15 days). The second
factor was a variety consisting of 3 levels, namely Va (Anjasmoro Variety), Vp
(Dega 1 Variety) and VVm (Mallika Variety). There were 9 treatment combinations,
repeated 3 times and each treatment combination had 4 samples. This study aims
to determine the productivity of soybean varieties using sonic bloom technology
with Growmore liquid fertilizer.

The interaction between the use of sonic bloom intervals using Growmore
inorganic liquid fertilizer on soybean varieties had a significant effect on the
growth of soybean plants of Anjasmoro and Dega 1 varieties with the best results
at the interval of using sonic bloom every 5 days and the Mallika variety with the
best results at the interval of using sonic bloom 15 days once, meanwhile on the
yield and yield components of soybean plants Anjasmoro and Mallika varieties
with the best results at the 15-day sonic bloom interval and the Dega 1 variety
with the best results at the 5-day sonic bloom interval.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) adalah sumber bahan pangan yang
mengandung protein nabati utama yang murah bagi masyarakat Indonesia.
Kedelai merupakan bahan dasar produk beberapa makanan seperti tahu, tempe,
susu kedelai dan pakan ternak. Tanaman kedelai merupakan tanaman penting
untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam rangka perbaikan gizi masyarakat
karena merupakan sumber protein nabati yang relatif murah bila dibandingkan
sumber protein lainnya seperti daging, susu, dan ikan. Kandungan protein biji
kedelai lebih kurang 35%, karbohidrat 35%, dan lemak 15%. Selain itu, kedelai
kaya akan protein, vitamin, mineral, senyawa organik, antioksidan dan beberapa
vitamin lainnya (vitamin K, riboflavin, asam folat atau vitamin B6, vitamin B9,
thiamin dan vitamin C) (Rohmah dan Saputro, 2016). Kedelai adalah komoditi
yang memiliki banyak manfaat sehingga menyebabkan tingginya permintaan
kedelai dalam negeri (Riawati et al., 2016).

Berdasarkan angka dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa
produksi kedelai mengalami peningkatan di tahun 2020 sebesar 49,07% menjadi
632,33 ribu ton dari tahun 2019 sebesar 424,19 ribu ton namun, dalam dua tahun
selanjutnya produksi kedelai mengalami penurunan sebanyak 3% per tahun.
Masing-masing menjadi 613,32 ribu ton di tahun 2021 dan pada tahun 2022
sebesar 594,63 ribu ton. Penurunan ini diramalkan akan terus terjadi hingga tahun
2024, sementara kebutuhan konsumsi kedelai nasional sebesar 7 juta ton per

tahun. Dimana kebutuhan kedelai nasional 70% masih dipenuhi dengan impor
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kedelai dari 4 negara utama, yaitu Amerika Serikat, Kanada, Malaysia dan
Singapura (Anonymous, 2020).

Rendahnya produktivitas kedelai di Indonesia salah satunya disebabkan
karena belum maksimalnya teknik pemupukan yang diterapkan oleh sebagian
besar petani. Pemupukan merupakan salah satu teknik budidaya yang harus
diterapkan untuk mendapatkan produksi tanaman yang tinggi. Pemberian pupuk
kebanyakan dilakukan melalui tanah, namun cara tersebut mempunyai beberapa
kelemahan, diantaranya adalah unsur hara menjadi tidak tersedia karena dapat
mengalami pencucian, penguapan dan terfiksasi oleh partikel tanah. Agar hal
tersebut tidak terjadi makan pemberian pupuk dapat dilakukan melalui tubuh
tanaman atau dikenal dengan istilah pupuk daun.

Salah satu upaya mengatasi rendahnya produktivitas kedelai di Indonesia
adalah dengan menggunakan teknologi sonic bloom. Sonic bloom adalah
teknologi perangsangan pembukaan lebar stomata dengan menggunakan
gelombang suara berfrekuensi tinggi ditkuti dengan pemberian pupuk cair melalui
daun. Teknologi sonic bloom memadukan gelombang suara dengan frekuensi
tinggi yang dapat merangsang pembukaan stomata atau mulut daun sehingga
dapat meningkatkan efisiensi penyerapan pupuk melalui daun. Salah satu
alternatif pupuk anorganik yang memiliki kandungan unsur hara yang tinggi ialah
growmore.

Growmore adalah pupuk daun yang mengandung unsur hara makro dan
mikro, keunggulan pupuk growmore adalah dapat mempercepat pertumbuhan
pada tanaman muda atau pada fase vegetatif. Konsentrasi anjuran pupuk daun

growmore adalah 1 — 2 gram dalam satu liter air. Kandungan growmore terdiri
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dari unsur N (14%), P (12%), K (14%), Mg (1%) dan juga mengandung unsur
hara mikro diantaranya Mn, Bo, Cu dan Zn serta vitamin-vitamin untuk
pertumbuhan tanaman (Shofwturahman, 2013).

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui produktivitas
tanaman kedelai melalui pemupukan growmore dengan berbagai interval
pemupukan  pada teknologi sonic bloom. Perbedaan interval pemupukan
diharapkan dapat mengetahui interval pemupukan yang tepat untuk produktivitas
beberapa varietas tanaman kedelai.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, masalah yang dapat
diidentifikasi dan dirumuskan adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara interval penggunaan sonic
bloom dengan menggunakan pupuk cair anorganik Growmore pada
beberapa macam varietas kedelai?

2. Apakah interval penggunaan sonic bloom dengan menggunakan pupuk
cair Growmore dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai?

3. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil dari beberapa varietas
tanaman kedelai?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara interval penggunaan sonic bloom
dengan menggunakan pupuk cair anorganik Growmore dengan beberapa

macam varietas kedelai.



2. Mengetahui pengaruh interval penggunaan sonic bloom dengan
menggunakan pupuk cair anorganik Growmore terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai.

3. Mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasil dari beberapa varietas
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1.4 Hipotesis Penelitian

1. Terdapat interaksi antara interval penggunaan sonic bloom dengan
menggunakan pupuk cair anorganik Growmore terhadap pertumbuhan dan
hasil beberapa varietas kedelai.

2. Interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali dengan menggunakan
pupuk cair anorganik Growmore menghasilkan pertumbuhan dan hasil
terbaik tanaman kedelai.

3. Tanaman kedelai varietas Dega 1 menghasilkan pertumbuhan dan hasil

terbaik tanaman kedelai.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa :
Interaksi antara interval penggunaan sonic bloom menggunakan pupuk cair
anorganik Growmore pada macam varietas kedelai berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman kedelai varietas Anjasmoro dan Dega 1
dengan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali dan
varietas Mallika dengan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic bloom
15 hari sekali, sementara itu pada komponen hasil dan hasil panen tanaman
kedelai varietas Anjasmoro dan Mallika dengan hasil terbaik pada interval
penggunaan sonic bloom 15 hari sekali dan varietas Dega 1 dengan hasil
terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali.

Interval penggunaan sonic bloom menggunakan pupuk cair anorganik
Growmore memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan
tanaman kedelai dengan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic bloom
5 hari sekali, sementara itu pada komponen hasil dan hasil panen tanaman
kedelai memberikan hasil terbaik pada interval penggunaan sonic bloom 10
hari sekali.

Macam varietas tanaman kedelai berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman kedelai dengan hasil varietas Anjasmoro dan Mallika memberikan
respon yang sama, sementara itu pada komponen hasil dan hasil panen

tanaman kedelai memberikan hasil terbaik pada varietas Anjasmmoro.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan setelah melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan kombinasi antara pupuk
cair anorganik dan pupuk cair organik dengan konsentrasi yang tepat dari setiap
perlakuan terbaik agar menjadi acuan bagi petani jika akan menggunakan aplikasi

sonic bloom.
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Lampiran 1. Rata-rata Panjang Tanaman (cm) pada Interval Penggunaan Sonic
Bloom dan Beberapa Varietas Tanaman Kedelai

Umur (hst) SK db JK KT F Hitung F Tabel 5%
28 Ulangan 2 379,87 189,94 4,72 3,63
Perlakuan 8 10635,29 1329,41 33,05 2,59
I 2 33,55 16,78 0,42 3,63
\Y 2 10436,89 5218,45 129,73 * 3,63
IxV 4 164,84 41,21 1,02 3,01
Galat 16 643,59 40,22
Total 26 11658,76
35 Ulangan 2 130,28 65,14 1,35 3,63
Perlakuan 8 8172,79 1021,60 21,23 2,59
I 2 319,24 159,62 3,32 3,63
V 2 7648,90 3824,45 79,46 * 3,63
IxV 4 204,65 51,16 1,06 3,01
Galat 16 770,06 48,13
Total 26 9073,13
42 Ulangan 2 132,33 66,16 3,50 3,63
Perlakuan 8 6808,64 851,08 45,07 2,59
I 2 211,50 105,75 5,60 * 3,63
\Y 2 6198,66 3099,33 164,13 * 3,63
IxV 4 398,47 99,62 5,28 * 3,01
Galat 16 302,14 18,88
Total 26 7243,10
49 Ulangan 2 117,30 58,65 2,38 3,63
Perlakuan 8 3454,83 431,85 17,53 2,54
| 2 175,73 87,86 3,57 3,63
\Y 2 2808,36 1404,18 57,01 * 3,63
IxV 4 470,74 117,69 4,78 * 3,01
Galat 16 394,11 24,63
Total 26 3966,25
56 Ulangan 2 342,27 171,14 6,94 3,63
Perlakuan 8 3773,78 471,72 19,13 2,54
I 2 98,06 49,03 1,99 3,63
\Y 2 3251,00 1625,50 65,92 * 3,63
IxV 4 424,72 106,18 4,31* 3,01
Galat 16 394,55 24,66
Total 26 4510,60
63 Ulangan 2 341,72 170,86 8,66 3,63
Perlakuan 8 26560,19 3320,02 168,20 2,54
| 2 118,91 59,46 3,01 3,63
V 2 26040,00 13020,00 659,61 * 3,63
IxV 4 401,28 100,32 5,08 * 3,01
Galat 16 315,82 19,74
Total 26 27217,73
70 Ulangan 2 338,09 169,04 7,62 3,63
Perlakuan 8 25184,74 3148,09 141,90 2,54
I 2 148,60 74,30 3,35 3,63
V 2 24706,91 12353,45 556,85 * 3,63
IxV 4 329,24 82,31 3,71 * 3,01
Galat 16 354,95 22,18
Total 26 25877,78
77 Ulangan 2 350,86 175,43 7,368 3,634
Perlakuan 8 25526,60 3190,83 134,018 2,538
[ 2 221,43 110,71 4,650 * 3,634
V 2 25051,13 12525,56 526,089 * 3,634
IxV 4 254,05 63,51 2,668 3,007
Galat 16 380,94 23,81
Total 26 26258,40
Keterangan : - * = berpengaruh nyata
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Lampiran 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada Interval Penggunaan Sonic
Bloom dan Beberapa Varietas Tanaman Kedelai

Umur (hst) SK db JK KT F Hitung F Tabel 5%
28 Ulangan 2 461,35 230,68 24,26 3,63
Perlakuan 8 432,46 54,06 5,68 2,54
I 2 93,85 46,93 4,93 * 3,63
V 2 36,24 18,12 1,91 3,63
IxV 4 302,37 75,59 7,95 * 3,01
Galat 16 152,15 9,51
Total 26 1045,96
35 Ulangan 2 93,85 46,93 1,34 3,63
Perlakuan 8 729,85 91,23 2,61 2,54
I 2 265,41 132,70 3,80 * 3,63
V 2 327,63 163,81 4,68 * 3,63
IxV 4 136,81 34,20 0,98 3,01
Galat 16 559,48 34,97
Total 26 1383,19
42 Ulangan 2 178,74 89,37 4,94 3,63
Perlakuan 8 1650,52 206,31 11,41 2,54
I 2 138,30 69,15 3,82* 3,63
V 2 1335,63 667,81 36,94 * 3,63
IxV 4 176,59 44,15 2,44 3,01
Galat 16 289,26 18,08
Total 26 2118,52
49 Ulangan 2 181,80 90,90 3,04 3,63
Perlakuan 8 1650,30 206,29 6,89 2,54
| 2 188,13 94,06 3,14 3,63
V 2 1084,57 542,29 18,13 * 3,63
IxV 4 377,59 94,40 3,16 * 3,01
Galat 16 478,70 29,92
Total 26 2310,80
56 Ulangan 2 154,74 77,37 2,07 3,63
Perlakuan 8 906,80 11385 3,03 2,54
I 2 43,46 21,73 0,58 3,63
vV 2 440,07 220,04 5,88 * 3,63
IxV 4 423,26 105,81 2,83 3,01
Galat 16 598,93 37,43
Total 26 1660,46
63 Ulangan 2 68,07 34,04 1,74 3,63
Perlakuan 8 4402,96 550,37 28,11 2,54
| 2 9,85 4,93 0,25 3,63
V 2 3924,07 1962,04 100,21 * 3,63
IxV 4 469,04 117,26 5,99 * 3,01
Galat 16 313,26 19,58
Total 26 4784,30
70 Ulangan 2 4,80 2,40 0,08 3,63
Perlakuan 8 3896,19 487,02 15,76 2,54
I 2 27,35 13,68 0,44 3,63
Vv 2 3346,46 1673,23 54,15 * 3,63
IxV 4 522,37 130,59 4,23 * 3,01
Galat 16 494,37 30,90
Total 26 4395,35
77 Ulangan 2 18,46 9,23 0,25 3,63
Perlakuan 8 1737,07 217,13 5,83 2,54
[ 2 36,69 18,34 0,49 3,63
V 2 1318,46 659,23 17,70 * 3,63
IxV 4 381,93 95,48 2,56 3,01
Galat 16 596,04 37,25
Total 26 2351,57
Keterangan : - * = berpengaruh nyata
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Lampiran 3. Rata-rata Luas Daun (m?) pada Interval Penggunaan Sonic Bloom
dan Beberapa Varietas Tanaman Kedelai

Umur (hst) SK db JK KT F Hitung F Tabel 5%
28 Ulangan 2 1934,17 967,09 0,91 3,63
Perlakuan 8 33151,43 4143,93 3,90 2,54
I 2 7382,78 3691,39 3,47 3,63
\Y 2 12041,07 6020,53 5,66 * 3,63
IxV 4 1372757 3431,89 3,23 * 3,01
Galat 16 17006,11 1062,88
Total 26 52091,71
35 Ulangan 2 25,07 12,53 0,49 3,63
Perlakuan 8 785,50 98,19 3,87 2,54
[ 2 39,37 19,69 0,78 3,63
Vv 2 695,71 347,85 13,71 * 3,63
I xV 4 50,43 12,61 0,50 3,01
Galat 16 406,08 25,38
Total 26 1216,65
42 Ulangan 2 55,71 27,86 0,64 3,63
Perlakuan 8 446,60 55,82 1,28 2,54
I 2 12,96 6,48 0,15 3,63
V 2 288,30 144,15 3,31 3,63
I xV 4 145,34 36,33 0,84 3,01
Galat 16 696,06 43,50
Total 26 1198,36
49 Ulangan 2 85,47 42,74 0,98 3,63
Perlakuan 8 329,04 41,13 0,94 2,54
| 2 4,57 2,28 0,05 3,63
V 2 229,84 114,92 2,63 3,63
I xV 4 94,63 23,66 0,54 3,01
Galat 16 698,35 43,65
Total 26 1112,86
56 Ulangan 2 36,18 18,09 0,50 3,63
Perlakuan 8 724,04 90,50 2,49 2,54
| 2 189,48 94,74 2,61 3,63
V 2 346,24 173,12 4,76 * 3,63
I xV 4 188,32 47,08 1,30 3,01
Galat 16 581,45 36,34
Total 26 1341,67
63 Ulangan 2 14,97 7,48 0,53 3,63
Perlakuan 8 271,35 33,92 2,39 2,54
| 2 58,46 29,23 2,06 3,63
\Y4 2 176,50 88,25 6,22 * 3,63
1xV 4 36,39 9,10 0,64 3,01
Galat 16 226,89 14,18
Total 26 513,21
70 Ulangan 2 6,35 3,17 0,28 3,63
Perlakuan 8 286,42 35,80 3,18 2,54
I 2 73,28 36,64 3,25 3,63
\ 2 184,78 92,39 8,20 * 3,63
I xV 4 28,37 7,09 0,63 3,01
Galat 16 180,28 11,27
Total 26 473,05
77 Ulangan 2 8,98 4,49 0,28 3,63
Perlakuan 8 591,26 73,91 4,68 2,54
| 2 153,43 76,71 4,86 * 3,63
\4 2 359,87 179,94 11,39 * 3,63
I XV 4 77,96 19,49 1,23 3,01
Galat 16 252,71 15,79
Total 26 852,95
Keterangan : - * = berpengaruh nyata
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Lampiran 4. Rata-rata Komponen Hasil dan Hasil Panen pada Interval
Penggunaan Sonic Bloom dan Beberapa Varietas Tanaman Kedelai

Parameter Pengamatan SK db JK KT F Hitung F Tabel 5%
Umur Berbunga Ulangan 2 11,56 5,78 1,39 3,63
Perlakuan 8 298,67 37,33 8,99 2,54
| 2 52,67 26,33 6,34 * 3,63
\ 2 202,67 101,33 24,40 * 3,63
IxV 4 43,33 10,83 2,61 3,01
Galat 16 66,44 4,15
Total 26 376,67
Jumlah Cabang Produktif Ulangan 2 29,63 14,81 1,72 3,63
Perlakuan 8 155,02 19,38 2,25 2,54
| 2 27,35 13,68 1,59 3,63
\ 2 102,74 51,37 5,95 * 3,63
IxV 4 24,93 6,23 0,72 3,01
Galat 16 138,04 8,63
Total 26 322,69
Jumlah Polong Ulangan 2 181,56 90,78 1,73 3,63
Perlakuan 8 343,33 42,92 0,82 2,54
| 2 110,89 55,44 1,05 3,63
\ 2 134,89 67,44 1,28 3,63
IxV 4 97,56 24,39 0,46 3,01
Galat 16 841,78 52,61
Total 26 1366,67
Bobot 100 Biji (gr) Ulangan 2 43,14 21,57 1,57 3,63
Perlakuan 8 14553,28 1819,16 132,54 2,54
| 2 848,01 424,01 30,89 * 3,63
\ 2 13031,76 6515,88 474,72 * 3,63
I1xV 4 673,51 168,38 12,27 * 3,01
Galat 16 219,61 13,73
Total 26 14816,03
Bobot Segar Biji (t/ha) Ulangan 2 0,01 0,00 0,21 3,63
Perlakuan 8 20,28 2,53 209,68 2,54
| 2 0,06 0,03 2,66 3,63
\ 2 20,11 10,05 831,63 * 3,63
1 xV 4 0,11 0,03 2,22 3,01
Galat 16 0,19 0,01
Total 26 20,48
Bobot Kering Biji (t/ha) Ulangan 2 0,00 0,00 0,14 3,63
Perlakuan 8 0,70 0,09 245,85 2,54
| 2 0,00 0,00 1,88 3,63
\ 2 0,69 0,35 978,47 * 3,63
IxV 4 0,00 0,00 1,53 3,01
Galat 16 0,01 0,00
Total 26 0,70
Bobot Kering Total (t/ha) Ulangan 2 0,01 0,00 0,58 3,63
Perlakuan 8 19,67 2,46 479,49 2,54
| 2 0,02 0,01 1,62 3,63
\ 2 19,62 9,81 1913,48 * 3,63
IxV 4 0,03 0,01 1,42 3,01
Galat 16 0,08 0,01
Total 26 19,76
Indeks Panen (%) Ulangan 2 0,06 0,03 0,10 3,63
Perlakuan 8 257,49 32,19 105,54 2,54
| 2 0,87 0,43 1,42 3,63
\ 2 252,59 126,29 414,12 * 3,63
IxV 4 4,03 1,01 3,30 3,01
Galat 16 4,88 0,30
Total 26 262,43
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Lampiran 5. Deskripsi Varietas Anjasmoro

Dilepas tahun
SK Mentan
Nomor galur

Asal

Daya hasil

Warna hipokotil
Warna epikotil
Warna daun

Warna bulu

Warna bunga
Warna kulit biji
Warna polong masak
Warna hilum
Bentuk daun
Ukuran daun

Tipe tumbuh

Umur berbunga
Umur polong masak
Tinggi tanaman
Percabangan
Jumlah buku pada batang utama
Bobot 100 biji
Kandungan protein
Kandungan lemak
Kerebahan

Ketahanan terhadap penyakit

: 22 Oktober 2001
: 537/Kpts/TP. 240/ 10/ 2001
: Mansuria 395-49-4

: Seleksi massa dari populasi galur murni
Mansuria

: 2,03 -2,25 t/ha
: Ungu

: Ungu

: Hijau

: Putih

»Ungu

: Kuning

: Coklat muda

: Kuning kecoklatan
: Oval

- Lebar

: Determinit

: 35,7 — 39,4 hari
: 82,5 -92,5 hari
164 -68 cm

: 2,9 - 5,6 cabang
:12,9-14.8
:148-153¢
1418-421%
:17,2-18,6 %

: Tahan rebah

: Moderat terhadap karat daun



Sifat-sifat lainnya : Polong tidak mudah pecah

Pemulia : Takashi Sanbuichi, Nagaaki Sekiya,
Jamaluddin M., Susanto, Darman M.A., dan
M. Muclish Adie
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Lampiran 6. Deskripsi Varietas Dega 1

Dilepas tahun
SK Mentan
Asal

Tipe tumbuh
Umur berbunga
Umur masak
Warna hipokaotil
Warna epikaotil
Warna daun
Warna bunga
Warna bulu
Warna kulit polong
Warna kulit biji
Warna kotiledon
Warna hilum
Bentuk daun
Ukuran daun
Percabangan
Jumlah polong per tanaman
Tinggi tanaman
Kerebahan
Pecah polong
Ukuran biji
Bobot 100 biji
Bentuk biji

Kecerahan kulit biji

: 5 September 2016
: 620/Kpts/TP.030/9/2016

: Silang tunggal antara Grobogan dan

Malabar

: Determinit

: £29 hari

: £71 hari (69-73 hari)
- Ungu

: Ungu

: Hijau

- Ungu

: Coklat

: Coklat muda

: Kuning

»Ungu

: Coklat

: Oval

: Sedang

: Bercabang (1/3 cabang/tanaman)
: £29 polong

153 cm

: Tahan rebah

. Agak tahan pecah polong
: Besar

. 22,98 gram

: Lonjong

: Cerah
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Potensi hasil
Hasil biji
Kandungan protein

BK Kandungan lemak

: 3,82 ton/ha (pada KA 12%)
: 2,78 ton/ha (pada KA 12%)
1 37,78%

:17,29% BK

Ketahanan terhadap hama dan penyakit : Agak tahan terhadap penyakit karat

Keterangan

Pemulia

daun (Phakopsora pachirhyzi Syd),
rentan thd hama ulat grayak (Spodoptera
litura F.)

: Adaptif lahan sawah

: Novita Nugrahaeni, Purwantoro, Gatut
Wahyu A.S., Titik Sundari, dan
Suhartina Peneliti : Eryanto Yusnawan,
Kurnia Paramita S., Erliana Ginting,
Abdullah Taufig, Alfi Inayati, Rahmi
Yulifianti Pengusul : Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian
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Lampiran 7. Deskripsi Varietas Mallika

Dilepas tahun

Asal : Seleksi varietas lokal asal Bantul
Tipe pertumbuhan : Indeterminit
Warna hipokaotil : Ungu
Warna epikaotil : Ungu
Warna daun : Hijau tua
Warna bulu batang : Coklat
Warna bunga »Ungu
Warna kulit biji : Hitam
Warna polong tua : Coklat tua
Warna hilum biji : Coklat muda
Bentuk daun : Oval melebar
Percabangan : Bercabang
Tipe tumbuh : Indeterminit
Umur berbunga : 36 hari
Umur polong masak :85-90 hari
Tinggi tanaman :60-80cm
Bobot 100 biji :9-109¢
Rata-rata hasil : 2,34 t/ha
Potensi hasil 12,94 t/ha
Kandungan protein 1 37%
Kandungan lemak 1 20%

: 2007

Ketahanan terhadap hama : Toleran thdp ulat jengkal dan ulat

grayak
Ketahanan terhadap penyakit -

Daerah sebaran/adaptasi . - Beradaptasi baik pada daerah dataran

rendah sampai tinggi pada musim
hujan dan kemarau
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z P
%: 4 Sifat-sifat lain : - Polong lebat, muncul dari nodia
= 8 pertama
g
L: G - Polong masak tidak mudah pecah
L
= 8 Peneliti . Setyastuti Purwati, Tri Harjaka, Mary
2r Astuti, M. Muchlis Adie
Z o
§ " Pengusul : Fak Pertanian, Univ Gajah Mada Jo
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